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ABSTRACT 
This research was aimed to analyze the sites devel- 
opment for retaining ornamental fish, determining 
the forms of promotion, and providing the altema- 
tives for operational strategy to support ornamental 
fish S export. The analysis was based on the second- 
ary data and the factual conditions obtained from 
the survey towards thefish mongers; the ornamental 
fish exporters; and the oficials f r o  the concerned 
institutions, particularly the Fishery Department of 
Municipality of Jakarta (MOJ), the Department of 
City Order; BPEN, and the House of Quarantine. 
There are three appropriate locations suggested to 
be the Center for Promoting Ornamental Fish based 
on the specified criteriaand considerations, i.e. 
Taman Mini Indonesia Indah, Sumenep Street, and 
Barito. Using SWOT analysis the operational strat- 
egy in developing the ornamentalfish for export was 
formulated. 

I. Pendahuluan 

Salah satu komoditi yang turut memberikan 
kontribusi terhadap perolehan devisa dari ekspor non- 
migas adalah ikan hias. Ekspor ikan hias Indonesia 
pada tahun 1994 sebesar 3.232.307 kg dengan nilai 
US$9.139.53 1. Dari total ekspor ikan hias tersebut, 
DKI Jakarta merupakan kontributor utama, baik 
dilihat dari volume maupun nilainya. Pada tahun 
1994, DKI Jakarta mengekspor ikan hias sebesar 
2.153.355 kg atau 66,6 persen dari total volume 
ekspor, dan sebesar US$6.459.449 atau 70,7 persen 
dari total nilai ekspor. 

Besarnya kontribusi DKI Jakarta dalarnekspor 
ikan hias tersebut tidak terlepas dari dukungan 
kelengkapan infrastruktur yang baik, seperti 
pelabuhan udara internasional, fasilitas ekspor, 
permodalan, dan jaringan perdagangan yang cukup 
mapan. Hal ini sejalan dengan perubahan Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta yang dalam perkem- 
banganny a menunjukkan ke arah peningkatan peranan 
sektor jasa (service city), sehingga DKI Jakarta lebih 
diarahkan sebagai pusat perdagangan dan distribusi. 
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Sehubungan dengan ha1 tersebut serta dikaitkan 
dengan usaha pengembangan ekspor komoditas ikan 
hias di DKI Jakarta, kajian strategi pengembangan 
ikan hias dalam menunjang ekpor sangat relevan dan 
perlu dilakukan. 

Tujuan 
Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pe- 

ngembangan tempat penampungan ikan hias, menen- 
tukan bentuk-bentuk promosi dan memberikan alter- 
natif strategi operasional bagi pengembangan ikan 
hias dalam menunjang ekspor. 

11. Kerangka Pendekatan 

Ikan hias merupakan komoditas ekspor yang masih 
memerlukan upayapengembangan yang lebih intensif 
di Indonesia, mengingat pasar international yang 
cerah dan potensi sumberdaya yang melimpah. 
Sebagian dari pemanfaatan sumberdaya ikan hias 
tersebut diekspor (95 %) dan sisanya (5 %) diper- 
dagangkan secara lokal. 

Mengingat kondisi seperti itu, dimana DKI 
bisa dikatakan sebagai pusat ekspor ikan hias, maka 
perlu dilakukan kajian yang terintegrasi untuk 
menghasilkan strategi pengembangan ikan hias secara 
efisien dan efektif yang dapat memberikan devisa bagi 
negara dan dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 
para petani ikan hias. Pendekatan yang terintegrasi 
itu meliputi kajian terhadap pasar, teknologi, 
sumberdaya manusia, dan lokasi (distribusi dan 
transportasi). 

Untuk mengembangkan pasar ekspor ikan 
hias dalam persaingan yang global ini, maka antisipasi 
secara dini terhadap pasar ikan hias menjadi kunci 
dari keberhasilan. Sehingga pendekatan utama dari 
Kajian Strategi Pengembangan Ikan Hias dalam 
Menunjang Ekspor adalah pendekatan pasar, seperti 
yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

Permintaan dan harga pasar ikan hias baik 
pasar domestik maupun ekspor berfluktuasi untuk 
setiap periode. Hal ini bisa dimaklumi karena 
permintaan ikan hias dipengaruhi oleh hobi atau 
rekreasi, peningkatan stres, peningkatan ekonomi, 
trend mode atau gaya hidup dan lainnya. 
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